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Abstrak. Konsep Ikumen adalah suatu konsep ayah di Jepang pada era modern sebagai ayah
yang mengasuh anak, menikmati mengasuh anak, mengasuh anak sambil bekerja dan dalam
pengasuhannya juga bisa mendewasakan dirinya. Munculnya lkumen sebgai titik balik dari
peran ayah di Jepang yang menurun dari masa ke masa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan konsep ikumen dengan konteks yang berbeda secara umum. Ayah yang bukan
seorang manusia namun dalam tindakannya dapat disebut dengan lkumen menurut Moteki,
Ikumen Project, Eksekutif lkumen Kobe, Oyama. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi
sastra yang menjelaskan sastra sebagai cerminan masyarakat yang membahas sejauh mana
genre sastra yang digunakan dapat mewakili seluruh elemen masyarakat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tokoh Medama Oyaji dapat menggambarkan ayah yang mengasuh anak
dengan bekerja yang diterapkan melalui konteks yokai.

Kata Kunci : lkumen, Yokai, Gegege no Kitaro, Medama Oyaji

Abstract. The Ikumen concept is a concept of the father in Japan in the modern era as a father
who takes care of children, enjoys taking care of children, takes care of children while working
and in his care can also mature himself. The emergence of lkumen is a turning point in the role
of fathers in Japan which has declined over time. The aim of this research is to describe the
concept of ikumen in different contexts in general. A father who is not a human being but in his
actions can be called an Ikumen according to Moteki, Ikumen Project, lkumen Kobe Executive,
Oyama. The approach used is literary sociology which explains literature as a reflection of
society and discusses the extent to which the literary genre used can represent all elements of
society. The results of this research show that the character Medama Oyaji can depict a father
who takes care of children by working which is applied through a yokai context.
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Dalam bahasa Jepang ayah yaitu “oyaji” memiliki makna “Oya” yang berarti
orang tua dan “Ji" berarti tangan yang melambangkan pekerjaan. Ayah di
Jepang pada zaman Edo sangat mendominasi keluarga baik dalam pengasuhan
anak maupun dalam pengambilan kebijakan dalam keluarga. Peribahasa kuno
Jepang mangatakan “Jishin, Kaminari, Kaji, Oyaji” berarti “gempa, petir,
kebakaran, ayah”, keempat hal tersebut adalah sesuatu yang paling ditakuti
orang-orang di Jepang pada saat itu. Peran ayah di Jepang mengalami
pergeseran dari zaman ke zaman, dari ayah yang mendominasi mengasuh anak
hingga ayah yang hanya bekerja menafkahi keluarga.

Pada era modern sosok ayah seringkali terlihat dalam karya-karya sasra
modern di Jepang seperti manga ataupun anime. Anime memiliki unsur tokoh
dan penokohan, latar, tema, serta amanat. Anime juga merupakan bagian dari
karya sastra imajinatif. Pada masa modern seperti ini anime yang dianggap
sebagai karya sastra sering kali memunculkan tokoh ayah dengan sangat
beragam mulai dari ayah yang skeorang manusia hingga ayah yang adalah
hantu atau youkai dalam bahasa Jepang. Dalam anime tokoh ayah kerap kali
menjadi tokoh pendukung dari seorang tokoh utama yang memiliki pengaruh
besar terhadap tindakan maupun perilaku dari tokoh utama tersebut.

Dimulainya peran ayah dalam keluarga tradisional Jepang pada zaman Edo
menjadi era keemasan bagi para ayah dikarenakan adanya system le yang
membuat ayah sangat mendominasi dalam keluarga. Namun pasca restorasi
Meiji muncuknya kebijakan baru oleh pemerintah Jepang membuat peran ayah
dalam keluarga menurun meskipun tidak terjadi secara cepat dikarenakan
masih adanya sistem IE yang masih melekat. Pada masa Jepang ikut dalam
perang, pria di Jepang diwajibkan untuk menjadi tentara yang membuat peran
ayah dalam keluarga semakin menurun. Pertengahan zaman Showa menjadi
akhir keikutsertaan Jepang dalam perang dengan kekalahan Jepang. Pada
masa membangun kembali Negara, Jepang mengalami kemajuan ekonomi
yang membuat para pria diarahkan ke sector industri Sistem |E mulai
dihapuskan menjadi keluarga nuklir yang berisi ayah, ibu dan anak-anaknya,
ayah yang pada zaman ini hanya berperan sebagai pencari nafkah saja
membuat peran ayah dalam pengasuhan anak terus memudar.

Banyaknya masalah seperti , generasi baru yang berusaha menyeimbangkan
kehidupan pribadi dan pekerjaan, banyak wanita lebih memilih meniti karir,
ekonomi yang stagnan, menurunnya angka kelahiran membuat ayah di Jepang
mulai kembali diharapkan untuk lebih mengambil peran dalam keluarga.
Kembalinya peran ayah dalam mengasuh anak dan rumah tangga ditandai
dengan fenomena ikumen. lkumen adalah istilah untuk menyebut seorang pria
yang ikut serta dalam mengasuh anak. Gerakan mempromosikan peran ayah
dalam mengasuh anak telah dilakukan bahkan sebelum masalah-masalah
tersebut terjadi. Gerakan tersebut dilakukan oleh banyak organisasi non profit
yang mengharapkan agar ayah berperan lebih aktif dalam keluarganya. Moteki
(2011: 7) menjelaskan bahwa ikumen berasal dari permainan kata seperti
Ilkemen. Moteki mendefinisikan lkumen sebagai berikut:

T oX2 &lE, BROD 1147 &BH (AVX) O X)) ZlHAED
H1EET, BRZIZEM oleThHh., BRZELA BHEED
HMRITZBM OIeZELS, |
Terjemahan:
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“lkumen adalah kata yang berasal dari gabungan iku dari ikuji dan men, yang
berarti pria yang mengasuh anak, dan disebut sebagai pria yang menikmati
mengasuh anak dan mendewasakan dirinya sendiri.”

Melalui kutipan diatas ikumen adalah pria yang mengasuh anak, menikmati
pengasuhan anak tersebut dan melalui pengasuhan anak para pria di Jepang
dapat mendewasakan dirinya sendiri.

Gegege no Kitarou adalah salah satu dari sekian banyak anime yang didalam
ceritanya secara spesifik membahas tokoh ayah, namun dengan konteks yang
cukup unik. Dimana tokoh ayah dalam cerita ini bukanlah seorang manusia
melainkan seorang hantu atau yokai dalam bahasa jepang. Anime ini sendiri
bercerita tentang dua puluh tahun memasuki abad ke-21, Namun, berbagai
fenomena yang tak dapat dijelaskan oleh sains mulai terjadi seperti orang-
orang yang tiba-tiba berubah menjadi pohon dan hilangnya remaja-remaja
dalam skala yang besar. Orang-orang dibuat bingung dengan fenomena
tersebut. Untuk menangani situasi tersebut, seorang gadis bernama Inuyama
Mana yang dari awal tidak mempercayai keberadaan youkai mengirim surat
permintaan melalui pos yokai, lalu Kitarou pun muncul dengan suaranya yang
khas, "Karan Koron” untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam mengatasi
masalah Kitaro selalu dibantu oleh ayahnya dalam banyak aspek mulai dari
pengetahuan dan pemahaman tentang Yokai hingga membuat strategi untuk
mengalahkan Yokai. Maka dari itu peran ayah dalam anime Gegege no Kitaro ini
sangat penting hingga mempengaruhi tokoh utama itu sendiri.

Seorang ayah tidak hanya digambarkan secara umum melalui manusia saja,
namun sosok ayah dapat juga digambarkan dari banyak aspek tergantung
bagaimana aspek tersebut dapat menggambarkannya. Dalam hal ini tokoh
Medama oyaji yang bukan seorang manusia juga dapat disebut sebagai ayah
melalui tindakan yang dilakukannya. Hingga tindakan dari tokoh tersebut dapat
mencerminkan suatu konsep ayah di Jepang pada era modern ini. Konsep yang
dimaksud adalah Konsep lkumen yang menjelaskan tentang ayah yang dengan
senang hati mengurus anak dan rumah tangganya. Konsep ayah lkumen di
Jepang ini telah banyak diteliti sebelumnya, namun pada penelitian ini akan
mengfokuskan pada konsep lkumen yang digambarkan dengan konteks ayah
yang bukan seorang manusia melainkan adalah yokai atau hantu Jepang
melalui tokoh Medama Oyaji dalam anime Gegege no Kitaro..

TINJAUAN PUSTAKA

Ikumen

Moteki (2011: 7) mendefinisikan mengenai Ikumen sebagai berikut:
FTAOX0) 2ig, BRO 1171 £ BHE (XUX) O TXy) Z@AED

HIEET, BRZIZEMH O0leThh, BREZELA, BHEED

BREIZEM OlezWI, |

Terjemahan:

“lkumen adalah kata yang berasal dari gabungan iku dari ikuji dan men, yang

berarti pria yang mengasuh anak, dan disebut sebagai pria yang menikmati

mengasuh anak dan mendewasakan dirinya sendiri.”

Dapat disimpulkan |kumen adalah pria yang mengasuh anak, menikmati

pengasuhan anak dan melalui pengasuhannya, para pria juga dapat

mendewasakan dirinya. Selain itu, Moteki (2011: 7) juga menyebutkan pria yang
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sukarela mengasuh anak sambil bekerja dapat disebut Ikumen. Ikumen Project
juga Ikumen seperti yang diungkapkan Moteki. lkumen Project (2010)
mengungkapkan.

fIA . FETZXLA, BEOBBLHETIEHOI &, Rl
BREABANEZIEBDLEZATWVWBRBMDI L, 17X DB BN
I, ETHAIULMOEZTHD, FLHBLEOTUEMD . REOHD HHNAKEL
THoTULWIEY, ELTHE2HD., B2EENCHERLTWVLCETT
ER
Terjemahan:
“Ikumen adalah pria yang menikmati mengasuh anak, dan mendewasakan diri
sendiri. Selain itu, pria yang berpikir untuk melakukannya di masa depan.
Apabila jumlah Ikumen semakin banyak, cara hidup wanita sebagai istri, anak
dan keberadaan keluarga pasti akan berubah, dan masyarakat secara
keseluruhan akan terus bertumbuh dengan makmur.”
Melalui kemunculan Ikumen, para pria di Jepang diharapkan lebih berpartisipasi
dalam mengasuh anaknya agar kehidupan masyarakat di Jepang semakin
membaik melalui partisipasi tersebut. Menurut kesimpulan dari ikumen oleh
Moteki dan Ikumen Project yang dikategorikan sebagai:
Pria yang mengasuh anak.
2. Pria yang menikmati mengasuh anak.
21, Pria yang secara sukarela mengasuh anak walaupun sambil bekerja.
4
3

-

Pria yang mengasuh anak dan mendewasakan dirinya
Semua pria yang terlibat dalam pengasuhan anak, tidak hanya sebatas

Anime Gegege no Kitaro 2018

Gegege no Kitaro 2018 adalah anime adaptasi keenam dari anime aslinya yang
telah rilis pada tahun 1968 sebagai perayaan ulang tahun ke-50. Anime ini
dianimasikan oleh Toei Animation. Cerita dimulai dari seorang youtuber muda
yang membuat video tentang bagaimana reaksi orang-orang ketika dia
melanggar aturan lalu lintas diwilayah shibuya. Namun tak serselang lama dia
berubah menjadi pohon. Semua orang yang melihatnya begitu terkejut dan
langsung mengambil foto nya. Lalu tiba-tiba orang yang berada disekitarnya
juga berubah menjadi pohon. Sampai membuat keributan didaerah tersebut. Di
suatu tempat Inuyama Mana yang melihat tetangganya seorang anak kecil yang
sedang diganggu oleh dua anak laki-laki. Alasan dua anak laki-laki itu
mengganggu anak kecil tadi dikarenakan anak tersebut menyebutkan keributan
yang terjadi adalah karena ulah yokai. Inuyama mana berusaha mempercayai
hal tersebut. Anak kecil itupun lanjut menceritakan bahwa ada seorang anak
yokai yang bisa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan yokai,
namanya adalah Kitaro. Untuk memanggilnya seseorang harus mengirim surat
pertolongan pada pos yokai yang berada tepat di sela-sela bangunan-bangunan
modern.

Mana mencoba mengikuti perkataan anak tersebut dengan melakukan hal yang
disebutkan tadi. Di perjalanan pulang, kitaro muncul dengan suara khasnya
“karan-koron” untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam mengatas segala
masalah yang muncul akibat ulah yokai, Kitaro selalu dibantu ayahnya Medama
Oyaji yang selalu bersama kitaro..
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METODE

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono
(2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab
secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari
semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dari lan Watt, yaitu
sastra sebagai cerminan masyarakat yang membahas sejauh mana genre
sastra yang digunakan dapat mewakili seluruh elemen masyarakat untuk
mengetahui Konsep lkumen namun dengan konteks ayah yang bukan seorang
manusia melainkan hantu atau yokai yang digambarkan melalui tokoh Medama
Oyaji dalam anime Gegege no Kitaro karya Shigeru Mizuki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada anime Gegege no Kitaro tokoh Medama Oyaji diceritakan sebagai ayah
yang mengurus dan mengasuh anaknya sambil bekerja. Namun bekerja yang
dimaksud adalah kegiatan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh yokai di
dunia manusia bersama anaknya Kitaro atas perimintaan dari surat-surat yang
dikirimkan melalui pos yokai. Tindakan Medama Oyaji yang menggambarkan
Ikumen dapat ditunjukkan sebagai berikut.

1. Pria yang mengasuh anak.

Medama oyaji yang memberitahu kepada Kitaro agar lebih berhati-hati terhadap
musuhnya Miage-Nyudo karena dia bisa dengan bebas memanipulasi udara.
Oyaji :K[EDIIBIBENEEER[ZBHICBhZAL .

Kitara : &L\, T A,

Terjemahan

Oyaji : Hati-hati! Miage-Nyudo bisa dengan bebas memanipulasi udara.

Kitaro : Ya, ayah.

Kutipan dialog pada Episode 2 menit 16.34-16.39 dapat disimpulkan bahwa
Medama Oyaji merupakan sosok ikumen yang ditunjukkan melalui
kekhawatiran sang ayah terhadap anaknya dan memberitahukan agar lebih
berhati-hati terhadap lawannya. Hal ini sesuai dengan konsep Ikumen bahwa
seorang pria yang mengasuh anaknya disebut ikumen (Moteki 2011:7).

2. Pria yang menikmati mengasuh anak.

Medama Oyaji yang dapat mengidentifikasi jenis yokai yang sedang menjadi
keributan di daerah shibuya dan Medama menggunakan smartphone milik
Inuyama Mana untuk mencari informasi penyebab keributan tersebut yang
dimana informasi dibutuhkan agar anaknya Kitaro bisa mengatasi keributan
tersebut sambil menikmati menggunakan smartphone.

Oyaji : 5—A! ®RIFDRIMAL » %!

Kitaro : THR T A, ROARZRZDEEZABFEDRICH L S5NI-DTIR?
Oyaji : 22k, YXFTBERAL®2HER? FDAT v a, ERILLSL*
AT
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Mana : ANREITE . $2THB? ECZ2RXRTATLT. RT7AT>2TDIE
—a—r-oT!

Oyaji :D—A. CCZISWBE. B! §TLnEINIH

Kitaro : €5 Td4., RT A,

Oyaji : EfBBESL Nl %,

Oyaji : NAE>H B EDDHEDZERAL &K o7ch

Mana : {8 ED?

Kitaro : $KIE7E K IRMARDEZ ABICER BAT

Mana : #NTHALGKRICE TD?

Terjemahan

Oyaji : Tidak salah lagi ini pohan vampir!

Kitaro : Tapi Ayah, bukankah siluman yang mengendalikan pohon vampir itu
sudah disegel ratusan tahun yang lalu?

Oyaji : Um, menurutku itu Mana-chan? Smash itu akan berguna!

Mana : Ini smartphone, tapi mau coba? Geser ke sana dan geser berarti baru!
Oyaji : Baiklah, kalau kita melakukan ini di sini, Kitaro! Ini luar biasal!

Kitaro : Ya, Ayah.

Oyaji : Kitaro! Mungkin yang ini.

Oyaji : Dasar bodoh! dia membuka segel Nobiagari?

Mana : Nobiagari?

Kitaro : Itu sejenis siluman, dia menanam benih pohon vampir pada manusia.
Mana : Jadi semua orang berubah menjadi pohon?

Dari dialog pada Episode 1 Menit ke 11.10 - 12.16 dapat disimpulkan dapat
disimpulkan bahwa Medama Oyaji merupakan sebagai seorang ayah yang
menikmati mengasuh anaknya dengan mencarikan informasi untuk anaknya
dalam mengatasi masalah yang akan dihadapi, namun dalam proses tersebut ia
sembari menikmatinya. Hal itu sesuai dengan konsep ikumen itu sendiri, bahwa
seorang pria yang mengasuh anak dan menikmati pengasuhan anak tersebut.
(Moteki2011:7).

3. Pria yang secara sukarela mengasuh anak walaupun sambil bekerja.

Setelah Kitaro dan Medam Oyaji bertemu Tatanbo, Medama Oyaji menjelaskan
tentang alasan penyebab segel Tatanbo yang berada di Kastil Yokai kepada
Kitaro. Medama Oyaji juga menjelaskan kenapa Tatanbo bisa muncul dimana-
mana.

Oyaji :qUSIE, ATV —bZ®RBLSBHREEBLo7IET. LA L, BE
B2 TRARAFHETELOHNDOWIFE . ZOLP, AVIEFLLD
ISR, 3 bBEICHEH LA TULERERTHRAL D,

Kitaro : $XR?

Oyaji : ZDE. WHLBHZWBIZCKIWVWEHLE » &, FALBE? 25H)
IEBESM? BLHLES

Oyaji : ZKREAHLoNcWE, ADFTRBFOLL<B>THES, VY
= MIEXY MIDRZBRBELDOL >, EX2 MIERDPDFISLDEZ
BLTESNTES. TOMHOPICRERZHCLLENRIDER. W50
ATrZZBARAY I )—RH>BEIEOBYOERICTNT, EH5. »
T ZBALBHBROECTHOHADDN TS LEZ W TS OL»EL
T. TOMED BRI TAFEDNT-OD, HE5L
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Terjemahan

Oyaji : Dia tidak punya kekuatan untuk memanipulasi beton. Namun, kenapa
Tantanbo keluar sekarang? bukankah dia disegel di dalam batu bersama
Futakuchi Onna dan Kamaitachi di Kastil Yokai.

Kitaro : Kastil Yokai?

Oyaji : Dahulu kala, mereka menemukan sebuah kastil jauh di dalam
pegunungan. Mengapa demikian? Apakah mungkin! Apakah itu lokasi
konstruksi? Mungkin

Oyaji : Gunung tempat kastil yokai disegel sudah terlepas oleh tangan manusia.
Beton merupakan campuran semen dan kerikil. Semen terbuat dari kapur dan
kerikil terbuat dari pecahan batu gunung. Batuan yang menyegel Kastil Yokai
dicampur ke dalam material tersebut, dan sebagai hasilnya, beton yang
mengandung pecahannya digunakan untuk membangun bangunan di semua
tempat. Oleh karena itu, mereka dapat masuk, keluar, dan memanipulasi
tempat mana pun yang berisi pecahan, dan material tersebut mungkin yang
paling sering digunakan.

Dialog pada Pada episode 3 menit 09.00-12.41 dapat disimpulkan bahwa
tindakan Medam Oyaji merupakan seorang pria yang mengasuh anaknya,
menikmati mengasuh anaknya dan sambil bekerja menutuk Moteki (2011:7)
yang dibuktikan dengan percakapan ayah dan anak yang berinteraksi
berkomunikasi saling tanya jawab terkait masalah yang terjadi karena ulah
Yokai Tatanbo dan rekannya yang ingin menggunakan Kastil Yokai untuk
kepentingan sendiri.

4. Pria yang mengasuh anak dan mendewasakan dirinya

Setelah kembali dari dunia mimpi Medama Oyaji mengungkapkan perasaan
bersalahnya karena tidak bisa merawat Kitaro dengan benar. Namun anaknya
tidak berpikir, Kitaro memberikan rasa terima kasihnya kepada ayahnya karena
telah merawatnya selama ini.

Oyaji : &5, FARBHIICFHS LLWFHEFRKZBEIIE TR LN TE
Bholc, $ERALGHD TR,

Kitaro : WX, RTA, DVWDOTHEDIELZEZIT, §2LF>TKNTS
DIEHLHD>TVWETH S, HONRCSTTVET. KTA,

Oyaji : &71=5,

Terjemahan

Oyaji : Kitaro, aku tidak bisa membuatmu mempunyai masa kecil yang seperti
anak-anak. Aku minta maaf.

Kitaro : Tidak, ayah. Kamu selalu memiikirkan aku. Aku tahu kamu akan selalu
melindungiku. Terima kasih ayah.

Oyaji : Kitaro.

Dari dialog pada Episode 14 menit ke 21.32-21.52 Medama Oyaji menunjukkan
sifat seorang Ikumen yang dalam mengasuh anaknya dia juga dapat
mendewasakan dirinya menurut Moteki (2011:). Yang ditunjukkan dengan
permohonan maaf Medama Oyaji kepada anaknya Kitaro karena tidak bisa
merawatnya dengan benar.

5. Semua pria yang terlibat dalam pengasuhan anak, tidak hanya sebatas ayah.
Konsep ayah ikumen tidak hanya sebatas untuk seorang manusia yang memiliki
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anak. Namun seorang yokai atau hantu yang digambarkan sebagai pria yang
mengasuh anaknya sesuai dengan definisi ikumen juga bisa disebut ayah
ikumen. Pada anime Gegege no Kitaro tokoh Medama Oyaji diceritakan sebagai
ayah yang mengurus dan mengasuh anaknya sambil bekerja. Namun bekerja
yang dimaksud adalah kegiatan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh
yokai di dunia manusia bersama anaknya Kitaro atas perimtaan dari surat yang
dikirimkan melalui pos yokai.

KESIMPULAN
Dari adegan-adegan dan cuplikan dialog bab sebelumnya dalam anime Gegege

no Kitaro melalui tokoh Medama QOyaji dapat memberikan gambaran tentang
Konsep |lkumen yang termasuk dalam salah satu Konsep Ayah di Jepang dapat
di terapkan dengan banyak konteks yang seusai dengan kriteria dari penjelasan
konsep tersebut. Pendekatan sosiologi sastra digunakan dalam penelitian ini,
menurut lan Watt “Sastra sebagai cerminan masyarakat dan sejauh mana genre
sastra yang digunakan dapat mewakili seluruh elemen masyarakat”, tokoh
Medama Ovyaji dalam anime tersebut yang mewakili konteks yokai dapay
menggambarkan seorang ayah yang mengasuh anaknya walau sambil bekerja,
menikmati mengasuh anak dan juga dapat mendewasakan dirinya untuk masa
depan..
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